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Lampiran 1 
Daftar Wawancara 

 
A. Wawancara dengan Notaris 

Nama narasumber   : Dany Ermawan, SH., M.Kn  
Jabatan    : Notaris 

 
1. Dimulai sejak kapan sosialisasi BPHTB online kepada Notaris dan Staff 

Notaris di kabupaten Madiun dan apa saja yang dibahas dalam sosialisasi 
tersebut ? 

2. Sistem BPHTB online ini sudah berjalan berapa tahun ? 
3. Jelaskan Perbedaan sistem BPHTB ketika masih menggunakan manual 

dan online seperti apa ?  
4. Jelaskan Persamaan sistem BPHTB ketika masih menggunakan manual 

dan online seperti apa ? 
5. Bisa dijelaskan prosedur pengajuan pajak BPHTB manual sampai proses 

verifikasi di Badan Pendapatan daerah di kabupaten Madiun ? 
6. Bisa dijelaskan prosedur pengajuan pajak BPHTB online sampai proses 

verifikasi di Badan Pendapatan daerah di kabupaten Madiun ? 
7. Apakah dari wajib pajak sendiri mempermasalahkan sistem manual 

maupun online? Berikan alasannya. 
8. Dari banyaknya wajib pajak yang mengajukan BPHTB apa yang menjadi 

penyebab wajib pajak sering complain ? 
9. Wajib pajak sering mengajukan keberatan, alasannya kenapa bisa wajib 

pajak merasa keberatan ? 
10. Berikan penjelasan mengenai BPHTB online apakah dari sistem BPHTB 

ini perlu diperbaiki atau dikembangkan ? 
11. Bisa dilihat dari sistem BPHTB online yang telah dibahas apakah sudah 

bisa dikatakan efisien ? jelaskan. 
12. Bisa dilihat dari sistem BPHTB online yang telah dibahas apakah sudah 

bisa dikatakan efektif ? jelaskan. 
13. Bisa dilihat dari sistem BPHTB online yang telah dibahas apakah sudah 

bisa dikatakan Transparan ? jelaskan. 
14.  Saran untuk kedepannya bagaimana untuk sistem online ini ? 
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Lanjutan Lampiran 1 
B. Wawancara dengan Pegawai Bappenda 

Nama narasumber   : Retno 
Jabatan    : Pegawai Bagian Bappenda 

 
 

1. Sistem BPHTB online sudah berjalan berapa tahun ? 
2. Mengapa adanya usulan mengenai program kerja BPHTB online ? 
3. Berapa kali dalam setahun memberikan sosialisasi BPHTB online kepada 

Notaris dan Staffnya ? 
4. Mengapa diadakan sosialisasi secara rutin ? apa yang mendorong 

dilakukannya itu ? 
5. Apa saja yang dibahas dalam sosialisasi online ? 
6. Jelaskan Perbedaan sistem BPHTB ketika masih menggunakan manual 

dan online seperti apa ?  
7. Jelaskan Persamaan sistem BPHTB ketika masih menggunakan manual 

dan online seperti apa ? 
8. Jelaskan prosedur dalam melakukan sistem BPHTB online sampai proses 

verifikasi data ? 
9. Jelaskan alur pembayaran di slip BAP ? 
10. Kendala-kendala apa saja yang dialami pihak Badan Pendapatan Daerah 

Madiun mengenai BPHTB online ? 
11. Biasanya dari Pihak Notaris itu banyak complain masalah apa saja ? 

jelaskan 
12.  Untuk pengajuan BPHTB waris mengapa harus langsung datang dan 

mengurus ke Badan Pendapatan Daerah Madiun ? 
13. Dari sistem BPHTB online yang sudah berjalan ini apakah ada keuntungan 

yang sangat signifikan dibandingkan dengan sistem yang masih manual ? 
Data apa saja yang mendukung ? 

14. Dilihat dari yang sudah dibahas mengenai BPHTB online, jelaskan apakah 
BPHTB online sudah bisa dikatakan efisien ? 

15. Dilihat dari yang sudah dibahas mengenai BPHTB online, jelaskan apakah 
BPHTB online sudah bisa dikatakan efektif ? 

16. Dilihat dari yang sudah dibahas mengenai BPHTB online, jelaskan apakah 
BPHTB online sudah bisa dikatakan transparan ? 

17.  Jelaskan apakah sistem BPHTB online ini perlu dikembangkan lagi apa 
diperbaiki lagi ? 

18. Saran untuk sistem BPHTB online kedepannya seperti apa ? 
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Lanjutan Lampiran 1 

C. Wawancara dengan Pegawai Bappenda 
Nama narasumber   : Subianto 

Jabatan    : Pegawai Bagian Bappenda 
 

1. Dari wawancara dengan notaris, turunnya BAP itu sangat lama, faktor apa 
saja yang membuat itu menjadi lam ? 

2. Kendala-kendala apa saja yang terjadi dilapangan ? 
3. Bagaimana proses BAP sampai dokumen dikembalikan ke notaris ? 
4. Jelaskan jika wajib pajak mengajukan keberatan atas terbitnya BAP ? 
5. Perbedaan BPHTB online dengan manual apa saja ? 
6. Mengapa BPHTB online begitu sangat penting dan sangat dibutuhkan ? 
7. Dilihat dari yang sudah dibahas mengenai BPHTB online, jelaskan apakah 

BPHTB online sudah bisa dikatakan efisien ? 
8. Dilihat dari yang sudah dibahas mengenai BPHTB online, jelaskan apakah 

BPHTB online sudah bisa dikatakan efektif ? 
9. Dilihat dari yang sudah dibahas mengenai BPHTB online, jelaskan apakah 

BPHTB online sudah bisa dikatakan transparan ? 
10. Saran untuk sistem BPHTB online untuk kedepannya seperti apa ? 

 
D. Wawancara dengan Pegawai Bappenda 

Nama narasumber   : Ari 
Jabatan    : Pegawai Bappenda  

 
1. Jelaskan kriteria-kriteria mengapa keberatan diterima, diterima sebagian, 

ditolak ? 
2. Biasanya apa saja complain dari wajib pajak yang sangat sering terjadi ? 
3. Mengenai BPHTB online, apakah sistem ini sudah sangat membantu 

banyak ? 
4. Mengapa sangat signifikan dalam membantu pengolahan data di Badan 

Pendapatan Daerah kabupaten Madiun ? 
5. Data apa yang bisa menunjukkan bahwa sistem BPHTB online sangat 

membantu banyak dalam sistem di Badan Pendapatan Daerah Madiun ? 
6. Dilihat dari yang sudah dibahas mengenai BPHTB online, jelaskan apakah 

BPHTB online sudah bisa dikatakan efisien ? 
7. Dilihat dari yang sudah dibahas mengenai BPHTB online, jelaskan apakah 

BPHTB online sudah bisa dikatakan efektif ? 
8. Dilihat dari yang sudah dibahas mengenai BPHTB online, jelaskan apakah 

BPHTB online sudah bisa dikatakan transparan ? 
9. Saran kedepannya apa untuk BPHTB online ? 
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Lampiran 3 
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Lampiran 4 
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Lanjutan Lampiran 4 
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Lampiran 5 
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Lanjutan Lampiran 5 
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Lanjutan Lampiran 5 
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Lampiran 6  
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Lampiran 7 
Berita Acara Penelitian ( BAP ) 

 


